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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of applying e-filing to taxpayer reporting 

compliance with the use of social media as a moderating variable. The data used are primary 

data in the form of questionnaires taken directly through filling out questionnaires 

distributed via online media using Google Form. The sampling method in this study uses a 

purposive sampling method with taxpayer criteria using social media. The results showed 

that the application of e-filing had a significant positive effect on compliance with taxpayer 

reporting while the use of social media was not able to moderate the effect of e-filing on 

taxpayer reporting compliance.  
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PENDAHULUAN 

Teknologi yang semakin maju sa-

ngat berpengaruh dalam bidang perpaja-

kan. Hal ini, membuat Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) menghadirkan inovasi baru 

yaitu dengan mengeluarkan ketentuan me-

ngenai penyampaian Surat Pemberitahuan 

Elektronik (E-SPT) yang telah diatur da-

lam Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER-03/PJ/2015 tentang Penyam-

paian Surat Pemberitahuan Elektronik 

yang dapat mempermudah WP sehingga 

tidak perlu datang ke Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) dan juga lebih efisien waktu 

dan biaya. Menurut Sukmana (2019),  DJP 

menyebutkan 11,3 juta WP sudah mela-

porkan SPT hingga 1 April 2019, terma-

suk 278.000 WP Badan. Jumlah tersebut 

meningkat 6,6% dibandingkan periode 

lalu yang berkisar 10,6 juta. Secara kese-

luruhan, WP yang melaporkan SPT hanya 

61,7%. 

Adanya peraturan tersebut mem-

buat DJP menghadirkan E-filing dan E-

form. E-filing dan E-form merupakan me-

dia pelaporan yang membutuhkan jaringan 

internet dan perangkat untuk memasukkan 

laporan tahunan Wajib Pajak (WP), hanya 

E-mail: celintaraanindya@gmail.com  
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saja E-filing dan E-form memiliki perbe-

daan yaitu E-filing harus mendapat akses 

internet dari awal hingga berakhirnya pro-

ses pelaporan menggunakan E-filing, se-

dangkan E-form membutuhkan akses 

internet ketika mengunduh dan mengung-

gah file SPT, hanya saja E-form baru dapat 

digunakan oleh WP pengusaha dan karya-

wan dengan penghasilan diatas Rp 60 juta. 

Menurut Nurhayati & Hidayat (2019), WP 

lebih memilih menggunakan E-filing da-

lam menyampaikan SPT dimasa yang 

akan datang dibandingkan menggunakan 

E-form.  

DJP Kementerian Keuangan me-

nerbitkan Peraturan Dirjen Pajak Nomor 

PER-02/PJ/2019 tentang Tata Cara Pe-

nyampaian, Penerimaan, dan Pengolahan 

Surat Pemberitahuan. Kebijakan ini meru-

pakan penerapan dari Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 9/PMK.03/2018, dan 

mengubah tujuh kebijakan DJP sebe-

lumnya perihal penyampaian Surat Pem-

beritahuan (SPT). Berdasarkan kebijakan 

yang telah diubah dalam PER-02/PJ/2019 

yaitu WP diwajibkan untuk menyam-

paikan SPT melalui E-Filing guna meri-

ngankan beban administrasi WP, sehingga 

dapat meningkatkan kemudahan usaha 

WP. Apabila WP yang menyampaikan 

SPT selain menggunakan E-Filing seperti 

penyampaian secara langsung atau via 

pos, maka SPT yang disampaikan tidak 

diterima dan akan diberikan kembali kepa-

da WP. Pengisian e-filing tidak selalu dila-

kukan sendiri oleh WP. Jika WP merasa 

kesulitan dan tidak memahami dalam 

penggunaan e-filing serta sistem kompu-

terisasi, maka WP akan menggunakan jasa 

pihak ketiga untuk mengisi e-filing. 

DJP menilai bahwa diperlukannya 

sosialisasi yang bersifat terobosan atau 

pemasaran. Penggunaan media sosial me-

nurut DJP merupakan tempat yang efektif 

untuk memberikan informasi kepada pe-

nggunanya yang bisa di akses seluruh 

masyarakat Indonesia hingga ke penjuru 

negeri. Media sosial lebih murah diban-

dingkan dengan media elektronik lainnya. 

Manfaat yang dimiliki media sosial tidak 

hanya dampak positif tetapi juga dampak 

negatif. DJP memanfaatkan sarana media 

sosial untuk mengedukasi WP dan calon 

WP mengenai pajak dan segala peraturan 

yang ada.  

DJP mengeluarkan Keputusan 

Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-

273/PJ/2013 tentang Pengelolaan Akun 

Direktorat Jenderal Pajak di Jejaring Me-

dia Sosial dan Keputusan Direktur Penyu-

luhan, Pelayanan dan Hubungan Mas-

yarakat dan KEP-03/PJ.09/2015 tentang 

Tim Pengelola Akun Resmi Media Sosial 

Direktorat Jenderal Pajaksebagai dasar 

penggunaan media sosial resmi Ditjen 

Pajak yaitu Twitter, Facebook, Youtube 
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dan Instagram. Media sosial resmi diman-

faatkan untuk sarana edukasi yang baru 

untuk mengurangi kesenjangan masyara-

kat yang selama ini masih dialami masya-

rakat Indonesia. 

Penelitian Aminnudin, Ali, & Su-

badriyah (2019), Susmita & Supadmi 

(2016), dan Sulistyorini, Nurlaela, & S. 

Chomsatu (2017) menemukan bahwa 

penggunaan sistem e-filing berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan WP. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani & Tambun (2016), yang mene-

mukan bahwa penelitian tersebut tidak 

mendukung adanya pengaruh penerapan e-

filing terhadap kepatuhan WP karena 

meskipun pengunaan e-filing mudah tetapi 

belum praktis menurut WPOP sehingga 

kepatuhan dapat mengalami kenaikan atau 

penurunan. 

Penelitian Mahadianto & Astuti 

(2017) menemukan bahwa sosialisasi 

menggunakan media sosial tidak men-

dukung peningkatan kepatuhan WP karena 

WP tidak tahu akan adanya sosialisasi 

pajak. Sedangkan menurut Lado & Budi-

antara (2018) menyatakan perlu adanya 

sosialisasi secara berulang dari DJP meng-

enai penyampaian SPT melalui e-filing. 

Dengan adanya pemanfaatan media sosial, 

Ditjen Pajak menjadi lebih leluasa ber-

interaksi dengan masyarakat di dunia maya 

dan diharapkan kesan pajak yang dulu 

dianggap mengerikan tergantikan dengan 

pandangan pajak sebagai mitra wajib pajak 

yang ramah, dan menyenangkan. Diharap-

kan hal tersebut berimbas terhadap me-

ningkatnya kepatuhan pelaporan pajak 

oleh wajib pajak yang sadar akan 

kebutuhan bukan karena terpaksa. Dari 

penjelasan tersebut peneliti memutuskan 

untuk melakukan penelitian yang serupa 

dengan menggunakan variabel moderasi 

pemanfaatan media sosial dikarenakan 

variabel tersebut dapat mendukung sosia-

lisasi berbasis online yang dapat dilakukan 

secara berulang oleh DJP dalam meng-

edukasi mengenai perpajakan terutama 

penerapan e-filing dan  dinilai efektif 

dalam memberikan informasi kepada pe-

nggunanya yang terbukti dengan dike-

luarkannya Keputusan Direktur Jenderal 

Pajak Nomor KEP-273/PJ/2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk meng-

analisis pengaruh penerapan e-filing terha-

dap kepatuhan pelaporan WP dengan 

pemanfaatan media sosial sebagai variabel 

moderasi. Manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahu-

an yang luas mengenai penggunaan media 

sosial sebagai sumber informasi tentang 

kepatuhan pelaporan WP. Perumusan ma-

salah yang terdapat dalam penelitian ini 

yaitu: 1) Apakah penggunaan e-filing ber-

pengaruh terhadap kepatuhan pelaporan 

WP? 2) Apakah pemanfaatan media sosial 
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berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan 

WP? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pemanfaatan Media Sosial 

Kaplan & Haenlein (2014) men-

definisikan media sosial sebagai seke-

lompok aplikasi online yang dibangun di 

atas landasan pemikiran dan teknologi 

Web yang memungkinkan pembentukan 

dan perputaran konten yang dibuat oleh 

pengguna. Sedangkan Vries, Gensler, & 

Lee (2012) melakukan penelitian tentang 

bagaimana media sosial dapat digunakan 

untuk mengelola komunikasi pemasaran. 

Putri, Nurwati, & S (2016) menyebutkan 

bahwa ada beberapa dampak positif dari 

media sosial. Dampak-dampak tersebut 

yaitu untuk tempat promosi yang baik dan 

murah, dapat memperluas jaringan per-

temanan, media komunikasi yang mudah, 

dan tempat berbagi dan mencari informasi 

yang bermanfaat. 

 Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

memanfaatkan media sosial sebagai media 

untuk memberikan edukasi dan sosialisasi 

tentang hal-hal baru yang terdapat dalam 

perpajakan. Media sosial dimanfaatkan se-

bagai tempat penyampaian saran dan kritik 

dari WP untuk DJP agar dapat mem-

perbaiki pelayanan, dan juga untuk mem-

berikan informasi antar WP mengenai e-

filing. 

Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak 

Norman D. Nowak (2004) yang 

terdapat dalam penelitian Devano & 

Rahayu (2006) mengemukakan kepatuhan 

WP sebagai suatu kondisi kepatuhan dan 

kesadaran terhadap pemenuhan kewajiban 

perpajakan yang tergambar dalam situasi 

seperti WP berusaha untuk memahami 

semua peraturan perundang-undangan per-

pajakan, harus jelas dan lengkap dalam 

mengisi formulir pajak, akurat dalam 

menghitung jumlah pajak yang terutang, 

tepat waktu dalam pembayaran pajak yang 

terutang. 

Kepatuhan pajak menurut Hutasoit 

(2017) digambarkan sebagai suatu keadaan 

saat WP melengkapi semua kewajiban 

perpajakan dan melakukan hak perpa-

jakannya. Kepatuhan pajak diperinci men-

jadi dua, yaitu kepatuhan pajak formal dan 

kepatuhan pajak material. Kepatuhan pajak 

formal merupakan kepatuhan yang dise-

suaikan dengan ketentuan undang-undang 

perpajakan, contohnya NPWP bagi yang 

telah memiliki penghasilan, tidak ter-

lambat dalam melaporkan SPT Masa 

maupun Tahunan, tidak terlambat dalam 

melunasi utang pajak. Kepatuhan pajak 

material merupakan suatu keadaan saat 

WP memenuhi semua ketentuan material 

perpajakan yang terdapat dalam undang-

undang perpajakan. 
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Kriteria kepatuhan WP menurut 

Keputusan Menteri Keuangan No. 544/-

KMK.04/2000 pasal 1 yaitu tepat waktu 

dalam menyampaikan SPT, tidak mem-

punyai tunggakan pajak, tidak pernah 

dijatuhi hukuman pidana, dan sebagainya. 

Sedangkan menurut Nasucha (2004), 

kepatuhan WP diidentifikasikan ke dalam 

WP patuh dalam mendaftarkan diri, patuh 

dalam penyetoran kembali SPT, dan patuh 

dalam penghitungan serta pembayaran 

tunggakan pajak. 

Penerapan E-Filing  

E-filing merupakan cara penyam-

paian SPT dengan menggunakan internet 

melalui website DJP. Tidak hanya melalui 

website DJP, akses resmi untuk pelaporan 

SPT juga dapat dilakukan di Online Pajak, 

BRI, SPT, dan Pajakku. WP tidak harus 

mencetak seluruh formulir laporan serta 

menunggu untuk mendapatkan tanda teri-

ma manual. E-filing ini dibuat agar tidak 

ada kesalahpahaman antara WP dengan 

aparat pajak dan WP dapat mengawasi 

SPT karena mereka yang membuat (Akib 

& Amdayani, 2013). 

Sistem e-filing memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu penyampaian SPT men-

jadi lebih cepat karena dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja dengan 

memanfaatkan jaringan internet, situs DJP 

dapat diakses tanpa dipungut biaya sehing-

ga biaya pelaporan SPT menjadi lebih 

murah, dengan menggunakan sistem kom-

puter dapat membuat penghitungan lebih 

cepat dan akurat, pengisian SPT dalam 

bentuk wizard sehingga lebih mudah dila-

kukan oleh WP, dengan adanya validasi 

pengisian SPT maka data yang dilaporkan 

WP lengkap, dengan penggunaan sistem 

komputer dapat meminimalisir penggu-

naan kertas maka lebih ramah lingkungan, 

dan WP tidak perlu mengirim dokumen 

pelengkap kecuali diminta oleh KPP 

melalui account representative.  

Pengembangan Hipotesis 

DJP selalu mengupayakan pelayanan 

pajak semaksimalnya agar WP selalu taat 

dalam membayar pajak. Salah satu cara 

memaksimalkan pelayanan pajak dengan 

memodernisasi sistem administrasi perpa-

jakan. Reformasi sistem e-filing diterapkan 

oleh DJP sebagai upaya dalam meng-

optimalkan pelayanan sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan kepatuhan WP dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan. Persepsi 

WP yang menganggap e-filing bermanfaat 

dan memudahkan WP dalam melak-

sanakan kewajiban perpajakannya akan 

membuat WP puas dalam penggunaan e-

filing dan juga membuat WP semakin 

patuh (Husnurrosyidah & Suhadi, 2017). 

 Dewi & Merkusiwati (2018) dan 

Husnurrosyidah & Suhadi (2017) menya-
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takan bahwa penerapan e-filing ber-

pengaruh positif terhadap peningkatan 

kepatuhan pelaporan WPOP. Hal ini dise-

babkan karena adanya modernisasi sistem 

administrasi perpajakan, semakin tinggi 

kemudahan penggunaan sistem e-filing 

bagi WPOP semakin meningkat pula kepa-

tuhan pelaporan WPOP. Adapun penelitian 

Lado & Budiantara (2018) menemukan 

bahwa E-filing berpengaruh positif terha-

dap kepatuhan WP. Dari penjelasan 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis seba-

gai berikut: 

H1 : Penerapan e-filing 

berpengaruh terhadap kepatuhan pela-

poran wajib pajak. 

Kegiatan sosialisasi harus dilakukan 

secara efektif dan dilakukan dengan 

media-media lain yang lebih diketahui 

masyarakat (Herryanto & Toly, 2013). 

Masyarakat yang kini gemar dalam 

menggunakan media sosial dimanfaatkan 

oleh DJP untuk mengejar penerimaan 

negara atau yang disebut pajak. Pem-

beritaan media juga bisa menjadi sumber 

data untuk edukasi dan penambahan ilmu 

bagi WP mengenai perpajakan guna me-

ngejar penerimaan pajak.  

Mahadianto & Astuti (2017) dan 

Tambun & Kopong (2017) menemukan 

bahwa sosialisasi menggunakan media so-

sial tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan WP dikarenakan WP 

tidak tahu adanya sosialisasi yang berisi 

informasi perpajakan. Dari uraian tersebut 

dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Pemanfaatan media sosial 

memoderasi pengaruh penerapan e-

filing terhadap kepatuhan pelaporan 

wajib pajak. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian, Metode, dan Populasi 

Jenis metode penelitian ini menggu-

nakan metode kuantitatif, yaitu penelitian 

yang menekankan analisis data yang 

diolah dengan metode statistik dalam rang-

ka menguji hipotesis. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data 

primer berupa kuesioner yang diambil 

secara langsung melalui pengisian kuesi-

oner yang disebarkan melalui media online 

menggunakan google form. 

Populasi pada penelitian ini merupakan 

wajib pajak orang pribadi, dengan sampel 

yang digunakan merupakan WP yang 

menggunakan E-Filing sebagai media 

pelaporan SPT. Metode pengambilan sam-

pel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dengan kriteria 

WP yang menggunakan media sosial. 

Definisi Operasional dan Indikator 

Variabel 

 Variabel yang akan diukur pada 
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penelitian ini terdiri dari penerapan e-filing 

(variabel independen), kepatuhan WP 

(variabel dependen) dan pemanfaatan me-

dia sosial (variabel moderasi). Skala 

pengukuran yang digunakan adalah skala 

ordinal. Responden akan menjawab setiap 

pertanyaan dengan pilihan jawaban yang 

tersedia. 5 (lima) pilihan jawaban menggu-

nakan skala likert, yaitu sangat tidak 

setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan 

sangat setuju. 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Aplikasi online yang 

digunakan oleh DJP untuk 

memberikan informasi 

mengenai perpajakan 

guna meningkatkan 

pengetahuan dan 

kepatuhan WP. 

Menurut Assegaff (2017), 

yaitu: 

1. System use (Penggunaan 

sistem); 

2. Individual impact 

(Dampak individu); 

3. Knowledge/ information 

quality 

(Pengetahuan/kualitas 

informasi); 

4. User preferences (Harapan 

pengguna). 

Kepatuhan 

Pelaporan Wajib 

Pajak 

Kondisi dimana WP 

mengikuti semua 

kewajiban perpajakan dan 

melakukan hak 

perpajakannya (Hutasoit, 

2017). 

Menurut Nopiana & Natalia 

(2018), indikator kepatuhan 

yaitu: 

1. WP dalam mendaftarkan 

diri; 

2. Melaporkan kembali surat 

pemberitahuan (SPT); 

3. Perhitungan dan 

pembayaran pajak 

terutang; 

Penerapan E-filing Media online yang dibuat 

oleh DJP untuk 

mempermudah WP dalam 

melaporkan SPT. 

Menurut Teo, Lim, & Lai 

(1999), yaitu: 

1. Usage intention (minat 

penggunaan); 

2. Attitude (sikap); 

3. Perceived ease of use 

(persepsi kemudahan 

penggunaan); 

4. Perceived usefulness 

(kegunaan persepsi); 
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Teknis Analisis 

Teknik analisis data pada penelitian 

ini yaitu uji validitas dengan melakukan 

perbandingan antara angka korelasi pro-

duct moment Pearson (r hitung) pada nilai 

kritis level signifikansi 0,05. Selain itu, uji 

reliabilitas dengan menggunakan uji Cron-

bach Alpha. Variabel dianggap reliable 

jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. Uji 

asumsi klasik yang digunakan yaitu uji 

normalitas, multikolinearitas dan heteros-

kedastisitas. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi sederhana dengan mode-

rated regression analysis (MRA) untuk 

menguji pengaruh penerapan e-filing (X) 

terhadap kepatuhan pelaporan WP (Y) dan 

pemanfaatan media sosial (Z) sebagai 

variabel moderasi dengan persamaan seba-

gai berikut ini : 

Y1 = α + β1.X + e..... H1 

Y2 = α + β1.X + β2.Z + β3.X.Z + e..... H2 

Keterangan : 

Y   = Kepatuhan Pelaporan 

X  = Penerapan E-Filing 

α   = Konstanta 

β1, β2 ...... = Koefisien Regresi 

Z  = Pemanfaatan Media sosial 

e  = Variabel diluar kendali 

Pengambilan keputusan menggunakan 

uji t dengan thitung > ttabel maka hipotesis 

diterima. Tingkat signifikansi (α) = 5% 

dan jika sig. penelitian < 0,05 maka 

hipotesis diterima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Responden 

 Data profil responden dalam pene-

litian ini dapat digambarkan berdasarkan 

karakteristik demografis menurut jenis ke-

lamin, usia, pekerjaan, memiliki NPWP, 

pengguna e-filing, dan pengguna media 

sosial. Berdasarkan data yang diterima 

dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

Laki-laki 53 52,5% 

Perempuan 48 47,5% 

Total 101 100% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 

 Hasil diatas menunjukkan bahwa 

responden laki-laki lebih tinggi dibanding-

kan responden perempuan dengan selisih 

5%. Hal ini menunjukkan bahwa perbe-

daan pengguna e-filing antara laki-laki 

dengan perempuan tidak terpaut jauh. 

Tabel 3. Usia Responden 

Usia Jumlah 

Responden 

Persentase 

20-30 tahun 31 30,7% 

31-40 tahun 17 16,8% 

41-50 tahun 31 30,7% 

51-60 tahun 21 20,8% 

>60 tahun 1 1% 

Total 101 100% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 

Dilihat dari tabel tersebut dapat 

menunjukkan bahwa responden terbanyak 



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi          Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap .. 

 

129 
 

Vol. 12, No.2, Agustus 2020, Halaman 121-136 Copyright ©2020, PERMANA 

adalah sebesar 30,7% dari seluruh sampel 

yang diterima, yaitu berusia antara 20 

sampai 30 tahun dan 41 sampai 50 tahun. 

Usia 31 sampai 40 tahun berjumlah 16,8%, 

usia 51 sampai 60 tahun berjumlah 20,8%, 

dan dalam penelitian terdapat responden 

berusia lebih dari 60 tahun berjumlah 1% 

dari total 101 responden. 

Tabel 4. Pekerjaan Responden 

Jenis 

Pekerjaan 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

PNS 22 21,8% 

Pengusaha 8 7,9% 

Swasta 70 69,3% 

TNI/Polri 1 1% 

Total 101 100% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 

Data responden yang dapat ditam-

pilkan yaitu jenis pekerjaan responden. 

Kebanyakan responden yaitu swasta se-

besar 69,8%. Swasta adalah mereka yang 

bekerja di suatu organisasi yang tidak 

dikuasai oleh pemerintah, dapat berbentuk 

perusahaan, bank, dan yang lainnya. Selan-

jutnya yaitu PNS sebesar 21,8%, pengu-

saha sebesar 7,9%, dan yang terakhir TNI 

atau Polri sebesar 1%. 

Selain jenis kelamin, usia respon-

den, dan jenis pekerjaan yang memiliki 

keberagaman, karakteristik lainnya yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah memi-

liki NPWP, pengguna e-filing, dan peng-

guna media sosial. Dari 101 responden 

yang didapat, seluruhnya termasuk keda-

lam karateristik tersebut. 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

 Uji Validitas digunakan untuk me-

ngukur kualitas kuesioner yang digunakan 

sebagai instrumen suatu penelitian atau 

digunakan untuk mengukur valid atau 

tidak suatu kuesioner. 

 Dasar pengambilan keputusan dila-

kukan dengan membandingkan r hitung 

dengan r tabel, untuk df = n-2. Dalam hal 

ini n adalah jumlah sampel, jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 101. Sehingga 

dapat dihitung df = n-2 = 101-2 = 99, 

untuk α = 0,05. Sehingga dapat diketahui r 

tabel sebesar 0,195. Uji validitas ini dilihat 

pada nilai corrected item total correlation 

pada hasil SPSS. Hasil uji validitas dalam 

penelitian ini dapat disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pertan

yaan 

rhitung rtabel Ket 

Penerapan 

E-filing 

X1 0,756 0,195 Valid 

X2 0,809 0,195 Valid 

X3 0,741 0,195 Valid 

X4 0.788 0,195 Valid 

X5 0,823 0,195 Valid 

X6 0,798 0,195 Valid 

X7 0,767 0,195 Valid 

X8 0,851 0,195 Valid 

X9 0,777 0,195 Valid 

X10 0,851 0,195 Valid 

X11 0,763 0,195 Valid 

X12 0,721 0,195 Valid 

X13 0,797 0,195 Valid 

X14 0,804 0,195 Valid 



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi          Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap .. 

 

130 
 

Vol. 12, No.2, Agustus 2020, Halaman 121-136 Copyright ©2020, PERMANA 

X15 0,812 0,195 Valid 

X16 0,848 0,195 Valid 

X17 0,859 0,195 Valid 

X18 0,686 0,195 Valid 

X19 0,703 0,195 Valid 

X20 0,710 0,195 Valid 

Kepatuhan 

Pelaporan 

Wajib Pajak 

Y1 0,638 0,195 Valid 

Y2 0,782 0,195 Valid 

Y3 0,842 0,195 Valid 

Y4 0,787 0,195 Valid 

Y5 0,818 0,195 Valid 

Pemanfaatan 

Media 

Sosial 

Z1 0,588 0,195 Valid 

Z2 0,722 0,195 Valid 

Z3 0,749 0,195 Valid 

Z4 0,717 0,195 Valid 

Z5 0,768 0,195 Valid 

Z6 0,697 0,195 Valid 

Z7 0,579 0,195 Valid 

Z8 0,726 0,195 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian terse-

but dapat diketahui bahwa masing-masing 

item yang digunakan untuk menyusun 

masing-masing kuesioner memiliki rhitung > 

rtabel. Hal ini mengindikasikan bahwa 

masing-masing item indikator adalah valid 

sehingga dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang digunakan da-

pat dipercaya sebagai alat pengumpulan 

data dan mampu mengungkap informasi 

yang sebenarnya. uji reliabilitas dalam 

penelitian ini dengan menggunakan uji 

Cronbach Alpha. Variabel dianggap reli-

abel jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,7. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada 

tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbac

h’s 

Alpha 

Nilai 

Stand

ar 

Keterang

an 

Penerapa

n E-filing 

0,847 0,7 Reliabel 

Kepatuha

n 

Pelaporan 

Wajib 

Pajak 

0,790 0,7 Reliabel 

Pemanfaa

tan Media 

Sosial 

0,963 0,7 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian dapat 

diketahui bahwa masing-masing variabel 

memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar 

dari 0,7. Dengan demikian,  seluruh vari-

abel reliabel karena cronbach’s alpha 

masing-masing variabel lebih dari dari 

0,7.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah variabel bebas, variabel 

terikat, variabel moderasi atau ketiganya 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini uji normalitas diperoleh de-

ngan menggunakan uji One’s Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, dengan keten-

tuan nilai sig K-S > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas dalam pene-

litian ini dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

Variabel N Sig Keteranga

n 

Unstandardize

d Residual 

10

1 

0,63

1 

Normal 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai probabilitas signifi-

kansi sebesar 0,631 yang berarti nilai 

tersebut lebih dari 0,05. Sehingga data 

berdistribusi normal. Dengan demikian 

model regresi layak digunakan untuk pene-

litian. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan un-

tuk mengetahui apakah model regresi dite-

mukan adanya korelasi antar variabel 

bebas. Ada atau tidaknya korelasi da-

lam  model regresi dilihat dari nilai VIF 

dan Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan 

nilai Tolerance > 0,01 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Berikut hasil uji 

multikolinearitas : 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolera

nce 

VIF Keterangan 

Penerapa

n E-filing 

0,872 1,14

7 

tidak terjadi 

multikolinea

ritas 

Pemanfaa

tan Media 

Sosial 

0,872 1,14

7 

tidak terjadi 

multikolinea

ritas 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat di-

ketahui bahwa masing-masing variabel 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel bebas dalam pene-

litian ini  tidak terjadi multikolinearitas.  

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini memiliki tujuan untuk me-

nguji apakah di dalam suatu model regresi 

terjadi ketidaksamaan variasi dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji yang digunakan 

yaitu Uji Glejser. Hasil pengujian dalam 

penelitian ini dapat disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Penerapan 

E-filing 

0,153 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Kepatuhan 

Pelaporan 

Wajib Pajak 

0,244 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Pemanfaatan 

Media 

Sosial 

0,083 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel diatas menun-

jukkan bahwa semua variabel bebas mem-

punyai nilai signifikansi 0,05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Hasil Uji Hipotesis 

Analisis regresi linear sederhana 

dilakukan untuk menguji pengaruh satu 
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variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Analisis regresi linear sederhana diguna-

kan untuk menguji hipotesis 1 yaitu 

pengaruh penerapan e-filing (X) terhadap 

kepatuhan pelaporan wajib pajak badan 

(Y). Hasil analisis regresi linear sederhana 

disajikan pada Tabel 10 berikut: 

Tabel 10. Hasil Regresi Linier Sederhana 

Variabel Koefisien  Sig. Adjusted R 

Square 

F hitung F tabel Sig. F 

Konstanta 7,810 0,000 0,403 68,477 3,94 0,000 

Penerapan 

E-filing 

0,158 0,000 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Nilai adjusted R square pada tabel 

tersebut sebesar 0,403 yang berarti bahwa 

variabel penerapan e-filing (X) memiliki 

pengaruh positif dan berpengaruh sebesar 

40,3 persen terhadap variabel kepatuhan 

pelaporan wajib pajak (Y), sedangkan sisa-

nya sebesar 59,8 persen dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak masuk dalam 

penelitian.  

Berdasarkan tabel 10, diketahui 

bahwa nilai signifikansi variabel pene-

rapan e-filing sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. Hal ini berarti bahwa penerapan 

e-filing berpengaruh signifikan pada kepa-

tuhan pelaporan wajib pajak. Nilai koefi-

sien regresi penerapan e-filing sebesar 

0,158 menunjukkan adanya pengaruh 

positif penerapan e-filing terhadap kepatu-

han pelaporan wajib pajak. Semakin baik 

penerapan sistem e-filing bagi wajib pajak 

maka semakin tinggi kepatuhan pelaporan 

wajib pajak. Wajib pajak yang merasakan 

manfaat dan mudahnya penggunaan e-

filing membuat wajib pajak cenderung 

ingin melaporkan kewajiban pajaknya. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Dewi & Merkusiwati (2018), Husnurros-

yidah & Suhadi (2017), dan Lado & 

Budiantara (2018) yang menyatakan bah-

wa penerapan e-filing berpengaruh positif 

dalam meningkatkan kepatuhan pelaporan 

wajib pajak. Sistem e-filing juga diha-

rapkan dapat memberikan kepuasan kepa-

da wajib pajak yang menggunakannya 

sebagai media pelaporan pajaknya. 

Dalam menguji hipotesis 2 dila-

kukan dengan uji Moderated Regression 

Analysis (MRA), didapat hasil sebagai 

berikut :  
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Tabel 11. Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 

Variabel Koefisien Sig. Adjusted R 

Square 

F hitung F tabel Sig. F 

Konstanta 16,255 0,139 0,408 23,991 2,70 0,000 

Penerapan E-filing 0,41 0,739 

Pemanfaatan Media 

Sosial 

-0,268 0,483 

Penerapan E-

filing*Pemanfaatan 

Media Sosial 

0,004 0,383 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Nilai adjusted R square yang 

ditunjukkan pada tabel diatas sebesar 

0,408 yang memiliki arti variabel pene-

rapan e-filing, pemanfaatan media sosial 

dan interaksi antara variabel penerapan e-

filing dan pemanfaatan media sosial mam-

pu menjelaskan 40,8 persen variasi yang 

ada pada variabel Kepatuhan Pelaporan 

Wajib Pajak. Sisanya 59,2 persen dijelas-

kan oleh faktor lain yang tidak masuk 

dalam penelitian. 

Berdasarkan Tabel 11. diketahui 

bahwa signifikansi interaksi antara vari-

abel penerapan e-filing dan pemanfaatan 

media sosial (X.Z) sebesar 0,383 lebih 

besar dari 0,05 sehingga hipotesis kedua 

(H2) ditolak, hal ini memiliki arti bahwa 

pemanfaatan media sosial tidak mampu 

memoderasi pengaruh penerapan e-filing 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak. 

Hal ini tidak mendukung hipotesis yang 

diajukan bahwa pemanfaatan media sosial 

memperkuat hubungan antara penerapan e-

filing terhadap kepatuhan pelaporan wajib 

pajak. hal tersebut disebabkan meskipun 

wajib pajak telah menerapkan e-filing 

namun mereka belum mengandalkan me-

dia sosial sebagai sumber informasi me-

ngenai perpajakan dan media sosialisasi 

berbasis internet. WP menilai sosialisasi 

melalui media sosial belum efektif dikare-

nakan belum seluruhnya WP meng-

gunakan dan mengerti mengenai media 

sosial. Sehingga meskipun pemanfaatan 

media sosial belum bermanfaat secara 

signifikan sebagai tempat sosialisasi dan 

penambahan wawasan tentang perpajakan 

secara online, wajib pajak akan mem-

peroleh informasi secara langsung melalui 

Direktorat Jenderal Pajak maupun orang 

lain yang lebih mengerti tentang perpa-

jakan dibandingkan wajib pajak tersebut 

Hasil ini bertolak belakang dengan 

hasil penelitian Herryanto & Toly (2013) 

yang menyatakan bahwa sosialisasi meng-

gunakan media sosial dapat dinilai efektif 
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dan mudah diketahui oleh masyarakat. 

Sedangkan hasil ini sesuai dengan pene-

litian yang dilakukan oleh Mahadianto & 

Astuti (2017) dan Tambun & Kopong 

(2017) yang mengungkapkan bahwa sosi-

alisasi menggunakan media sosial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dikarenakan wajib 

pajak tidak tahu adanya sosialisasi yang 

berisi informasi perpajakan. Hasil yang 

berbeda kemungkinan disebabkan oleh 

adanya persepsi masing-masing responden 

yang menjadi sampel penelitian. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah diana-

lisis, dapat disimpulkan hipotesis pertama 

bahwa penerapan e-filing berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan pelaporan wajib 

pajak. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai 

tersebut dibawah 0,005. Jika semakin baik 

sistem penerapan e-filing, maka semakin 

meningkat pula kepatuhan pelaporan wajib 

pajak. Sedangkan hipotesis kedua yaitu 

pemanfaatan media sosial tidak dapat 

memoderasi pengaruh penerapan e-filing 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak. 

Hal ini menjelaskan bahwa ada atau 

tidaknya media sosial tidak berpengaruh 

pada penerapan e-filing untuk mening-

katkan kepatuhan pelaporan wajib pajak 

dalam melaporkan kewajiban pajaknya.  

Dari hasil penelitian ini, peneliti 

memberi saran kepada penelitian selan-

jutnya, yaitu dengan menggunakan metode 

lain dalam pengumpulan data sehingga 

hasil yang didapat lebih akurat dan dapat 

menambahkan wajib pajak badan sebagai 

responden sehingga hasil yang didapat 

maksimal dan mewakili wajib pajak secara 

keseluruhan. 
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